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ABSTRAK

SISTEM PENGELOLAAN HUTAN DAN PERUBAHAN TUTUPAN PADA
HUTAN KEMASYARAKATAN DI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN
BATUTEGI

Oleh

DESTIA NOVASARI

Perhutanan sosial merupakan salah satu solusi dalam memecahkan masalah lgju
kerusakan hutan yang diakibatkan oleh perambahan hutan. Salah satu unit
pengelola hutan yang menerapkan program perhutanan sosial adalah Kesatuan
Pengel olaan Hutan (KPH) Batutegi dalam bentuk Hutan Kemasyarakatan (HKm).
Wilayah kerja KPH Batutegi diantaranya dikelola oleh Gapoktan Mahardika dan
Gapoktan Sinar Harapan. Terjadi perbedaan pendapatan di kedua gapoktan
tersebut, sehingga adanya dugaan bahwa terdapat perbedaan sistem pengel olaan
hutan dan perbedaan tutupan lahan antara Gapoktan Mahardika dan Gapoktan
Sinar Harapan sehingga penelitian ini penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sistem pengelolaan hutan dan perubahan tutupan lahan di areal
kerja HKm Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan. Penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif.



Destia Novasari
Responden dalam penelitian didapat dengan menggunakan Rumus Sovin

sehingga diperol eh responden sebanyak 43 orang di Gapoktan Mahardika dan 43
orang di Gapoktan Sinar Harapan. Responden dipilih secara acak dalam suatu
populasi (simple random sampling). Data yang digunakan adal ah data primer
yang meliputi karakteristik responden, sistem pengel olaan hutan, dan data ground
check. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar anggota
kelompok tani, data citra landsat, peta tutupan lahan dan peta batas administrasi
wilayah kerja KPH Batutegi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
perbedaan komposisi dan jumlah batang tanaman serta tenaga kerja dalam
kegiatan pengelolaan hutan di Gapoktan M ahardika dan Gapoktan Sinar Harapan.
Terjadi perbedaan perubahan tutupan lahan di Gapoktan M ahardika dan Gapoktan
Sinar Harapan setelah memperoleh IUPHKm. Gapoktan Sinar Harapan
mengalami perubahan menjadi |ebih baik yang ditandai dengan penambahan luas
lahan agroforestri dan pengurangan luas lahan belukar. Gapoktan Mahardika
mengalami perubahan menjadi lebih buruk karena adanya penambahan klasifikasi

tutupan lahan belukar dan pengurangan luas lahan hutan sekunder.

Kata kunci: Agroforestri, intoleran, pengelolaan hutan, toleran, tutupan lahan.



ABSTRACT

FOREST MANAGEMENT SYSTEM AND CLOSURE CHANGE IN
COMMUNITY FOREST AT BATUTEGY FOREST MANAGEMENT
UNIT

By

DESTIA NOVASARI

Socia forestry is one of solution to solve problem the rate of forest destruction
caused by forest encroachment. One of the forest management units implementing
the socia forestry program is the Batutegi Forest Management Unit in the form of
Community Forestry. The area of KPH Batutegi's work was managed by
Gapoktan Mahardika and Gaopoktan Sinar Harapan. There was a differencesin
income in the two gapoktan, so there was an expectation that there were
differences in forest management systems and differencesin land cover between
Mahardika Gapoktan and Sinar Harapan Gapoktan so that this research was
important. This study aims to determine the forest management system and land
cover change in the working area of the Mahardika Gapoktan and Sinar Harapan

Gapoktan. This research was conducted using qualitative methods.



Destia Novasari
Respondents in the research were obtained by using the Slovin formula so that 43

respondents were obtained at Mahardika Gapoktan and 43 people at Sinar
Harapan Gapoktan. Respondents were chosen randomly in a population (simple
random sampling). The data used are primary data which includes the
characteristics of respondents, forest management systems, and ground check
data. Secondary data used in this research was alist of farmer group members,
Landsat image data, land cover maps and administrative boundary maps of the
Batutegi Forest Management Unit working area. The results showed that there
were differences in the composition and number of plant stems and labor in forest
management activities in Mahardika Gapoktan and Sinar Harapan Gapoktan.
There were differences in land cover changes in Mahardika Gapoktan and Sinar
Harapan Gapoktan after obtaining an IUPHKm. Sinar Harapan Gapoktan has
changed for the better which is characterized by the addition of agroforestry land
area and reduction of shrub land area. Gapoktan Mahardika has changed to
become worse because of the addition of shrub land cover classifications and the

reduction of secondary forest land area.

Keywords: Agroforestry, forest management, intolerance, land cover, tolerant.



SISTEM PENGELOLAAN HUTAN DAN PERUBAHAN TUTUPAN
LAHAN PADA LAHAN HUTAN KEMASYARAKATAN DI KESATUAN
PENGELOLAAN HUTAN BATUTEGI

Oleh

DESTIA NOVASARI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA KEHUTANAN

Pada

Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Y YT w

Jind Skrips : SISTEM PENGELOLAAN HUTAN DAN
PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN PADA

HUTAN KEMASYARAKATAN DI
KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN
BATUTEGI

Nams= Mahasiswa : Destia Novasari

Nomor Pokok Mahasiswa : 1514151029

Program Studi : Kehutanan

Fakultas : Pertanian
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

7

Rommy Qurniati, S.P., M.Si.
NIP. 197609122002122001

2. Ketua Jurusan Kehutanan

/
iniarti, S.P., ML.Si.
NIP. 197705032002122002




MENGESAHKAN

: Rommy Qurniati, S.P., M.Si. ... &/‘7

: Duryat, S.Hut., M.Si.

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 19 Juni 2019



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Krui, padatangga 31 Desember 1997,
sebagal anak kedua dari lima bersaudara, anak dari Bapak
Khoiri. A dan Ibu Misda. Pendidikan formal penulis diawali

|} padatahun 2003 penulis menyel esaikan pendidikan Taman

| Kanak-Kanak di TK Aisyiyah Bustanul Atfal, Krui. Sekolah
e s 1

Dasar diselesaikan di SDN Pahmungan pada tahun 2009, Sekolah Menengah
Pertamadi SMPN 1 Pesisir Tengah pada tahun 2012, dan Sekolah Menengah Atas

di SMAN 1 Krui padatahun 2015.

Tahun 2015 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan K ehutanan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN) dengan Beasiswa Bidikmisi. Selama menjadi
mahasiswa, penulis pernah menjadi asisten dosen mata kuliah Penyuluhan

K ehutanan dan Pemberdayaan Masyarakat, dan Repong Damar.

Penulisjuga aktif di organisasi Himpunan Mahasiswa K ehutanan (Himasylva)
sebagai bendahara bidang K ewirausahaan Himasylva, anggota Dinas Kgjian, Aksi
Strategis, dan Advokas (KASTRAD) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Fakultas Pertanian Universitas Lampung tahun 2017-2018, dan bendahara umum

Ikatan Keluarga Mahasiswa (IKAM) Way Krui tahun 2017-2018. Penulistelah



mel akukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2019 di Desa Sri Purnomo
Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus, Lampung selama 40 hari. Tahun
2018 penulis telah melakukan kegiatan Praktik Umum (PU) di KPH Balapulang

Perum Perhutani Divisi Regional | Jawa Tengah pada tahun 2018.



Bismillahirrahmanirrahim
Kupersembahkan untuk Ayahanda Khoiri. A dan Ibunda Misda Tersayang



SANWACANA

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-Nya
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Sistem Pengelolaan Hutan
dan Perubahan Tutupan Lahan pada Hutan Kemasyarakatan di Kesatuan
Pengel olaan Hutan Batutegi” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana kehutanan pada Jurusan K ehutanan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Tidak lupa shalawat beserta salam selalu tercurah kepada Nabi

Muhammad SAW beserta para sahabatnya hingga ke akhir zaman.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi. Ucapan terima

kasih penulis sampaikan kepada beberapa pihak sebagai berikut :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

2. lbu Dr. MeyaRiniarti, S.P., M.Si. selaku Ketua Jurusan K ehutanan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

3. Ibu Rommy Qurniati, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing pertama atas
kesediaannya untuk memberikan bimbingan, motivasi, kritik, dan saran dalam

proses penyelesaian skripsi ini.



10.

11.

Bapak Duryat, S.Hut., M.Si. selaku dosen pembimbing kedua atas
kesediaannya memberikan bimbingan, motivasi, kritik, dan saran dalam
proses penyelesaian skripsi ini.

Bapak Dr. Hari Kaskoyo, S.Hut., M.P. selaku dosen penguji atas arahan, saran
dan kritik yang telah diberikan sampai selesainya penulisan skripsi ini
sekaligus selaku Pembimbing Akademik.

Segenap dosen Jurusan Kehutanan yang telah memberikan ilmu pengetahuan
bidang kehutanan selama penulis menuntut ilmu di Universitas Lampung.
Bapak Y ayan Ruchyansyah, selaku Kepala K esatuan Pengel olaan Hutan
Batutegi yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.

Bapak Alamudin, selaku Ketua Gapoktan Mahardika dan Bapak Sapturi
selaku ketua Gapoktan Sinar Harapan yang telah memberikan izin untuk

mel akukan penelitian.

Keluarga dan teman dekat penulis terutama orang tua yaitu Ayahanda Khoiri.
A dan Ibunda Misda yang selalu memberikan doa, semangat, kasih sayang
serta dukungan moril maupun materil hingga penulis dapat meniti langkah
sgauhini.

Teman-teman seperjuangan angkatan 2015 (TW15TER), serta seluruh
keluarga besar Himasylva semoga kebersamaan, kekeluargaan, dan tali
silaturrahim dapat terus terjalin dengan baik.

Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah banyak

membantu dalam penyel esaian penelitian dan penyusunan skripsi.

Bandar Lampung, Juli 2019

Destia Novasari



DAFTARISI

Halaman

DAFTAR TABEL ..ottt Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Vii
[. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang dan Masalah .........cccooeveeieniinienece e 1
1.2 RUMUSaN Masalah ... 3
1.3 Tujuan Penelitian .......cooeieeiiiieeeee e 3
1.4 Manfaat Penelitian ........ccccevirerieiiiesese e 4
1.5 Kerangka Pemikiran ..........ccooeeiinienenie e 4
[T, TINJAUAN PUSTAKA ottt st 7
2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........ccoovvvvenieninnieneneee 7
2.2 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) ..o 8
2.3 Hutan Kemasyarakatan (HKm) .......cccccoveevinie e 10
P e 0] 0= 1 SRR 11
[1T. METODE PENELITIAN oottt 13
3.1 Lokasl dan Waktu Penelitian ..........cccccevereinienieninneesie e 13

3.2 Alat dan Objek Penelitian .........ccccoovvveninieninieeseseeeseeeees 14
3.3 Penentuan SamMPEl .......ooeoiiiieeeee e 14

S A JENISDELA ...couveviieriesieeee e s 15

I N R DT = U o 1101 SRR 15

3.4.2 DAta SEKUNAEY .....oviiiiiierieseee s 16

S5 ANATSISDAA ..ot 17
3.5.1 Andlisis Sistem Pengelolaan Hutan ...........ccccceeeveeevieeenee. 17

3.5.2 Pengukuran Perubahan Tutupan Lahan ..........cccceeeveneenee. 17
IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccoovviiiiiinieeenn, 19
4.1 Karakteristik Petani Penggarap Lahan ..........cccooovcvveenenieneennns 19

4.2 Sistem Pengel olaan Hutan Kemasyarakatan Gapoktan Sinar Harapan
dan Gapoktan Mahardika ...........ccccceevieeiieciecsec e 23



4.2.1.JeNiSTANAMAN ...cveeiiieiie ettt e e sree s
4.2.2 Pembibitan (Asal Bibit) ........cccooevieriiieeee e,
4.2.3 PENANAMAN ......oooiiiiiiiie et s
4.2.4 Pemdiharaan Tanaman .........ccccceeeveeeiieenieeeseesre e sneenneens
4.2.5 Pemanenan .........cccceiiie e
4.2.6 PEMASAIAN .....ooeieeiiiiie e cieee e eree e e e e e e e e nnneee e
4.3 Perubahan Tutupan Lahan Hutan Kemasyarakatan di Gapoktan
Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan ..........cccccceeeevvvceeveennene.

V. SIMPULAN DAN SARAN ..o

5.1 Simpulan ....
5.2 Saran . ........

35

42

42
43

49
49
51



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Variabel penelitian ... ..o 16

2. Karakteristik umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, luas lahan,
dan jumlah hari kerja di masing-masing gapoktan .........c.cccccceeveuenee. 19

3. Jenis pekerjaan, jumlah tanggungan keluarga, lama bertani, dan cara

mendapatkan lahan di masing-masing gapoktan .............ccoccevveeinreene. 22
4. Jenistanaman, umur, jumlah, dan sifat tanaman di masing-masing

072 010 (= [ 24
5. Asa bibit di masing-masing gapoktan ...........cccccceveeveereeiesieeseeee e 26
6. Kegiatan persigpan lahan dan tenaga kerja yang melakukan persiapan

lahan di masing-masing gapoktan ...........c.ccoeerenieneeneeie e 28
7. Tenagakerja dalam melakukan kegiatan penanaman di masing-masing

GAPOKLAN ...ttt sttt sr e e neenne s 30
8. Kegiatan pemeliharaan tanaman di masing-masing gapoktan ............. 32

9. Rekapitulasi luas penggunaan lahan tahun 2009, 2015, 2017 di Gapoktan
Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan ..........ccccceveeeveecesieenecceeseenns 38



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. KerangKapemiKiran. ... 6
2. Petalokash penelitian ... e 13
3. Petatutupan lahan Gapoktan Mahardika dan Gapoktan

Sinar Harapan tahun 2009 ..........cccoceiieieneerece e 36
4. Petatutupan lahan Gapoktan Mahardika dan Gapoktan

Sinar Harapan tahun 2015 ... 37
5. Petatutupan lahan Gapoktan Mahardika dan Gapoktan

Sinar Harapan tahun 2017 ........ccovieieeeeeeceeee et sreesneeneas 39
6. Kegiatan wawancaradengan responden .........ccoceceeveereeieeseenes ceveeseens 49
7. Kondisi lahan baru Gapoktan Sinar Harapan ..........cccccceceneeneninnennnne 49
8. Observas pada salah satu lahan garapan Gapoktan Sinar Harapan....... 50
9. Observas pada salah satu lahan garapan Gapoktan Mahardika.............. 50



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat, sehingga
menyebabkan dampak terhadap 1gju kerusakan hutan yang berbentuk perubahan
tutupan lahan akibat dari kegiatan penggarapan hutan oleh masyarakat yang
dipengaruhi oleh tingkat ekonomi (Subarna, 2011). Pada periode 2010-2016 rata-
rata pertambahan penduduk tahunan Indonesia sebesar 1,36 juta jiwa (BPS, 2018)
dengan lgju kerusakan hutan sebesar 1,1 juta hektar per tahun pada periode 2009-
2013. Penyebab utamalgju kerusakan tersebut adalah pertambahan jumlah
penduduk yang memaksa masyarakat merambah hutan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pokok dan pemukiman penduduk yang terus bertambah (Sanjaya dkk.,

2017; Husen, 2017).

Salah satu solusi dalam memecahkan masalah terhadap tekanan lgju kerusakan
hutan adalah dengan adanya program pemerintah untuk melibatkan masyarakat
dalam pengelolaan hutan yaitu program perhutanan sosial. Perhutanan sosial
adalah bentuk pengelolaan hutan yang memiliki unsur sosial, baik bagi semua

pihak yang terlibat dalam pengel olaan hutan maupun lingkungan. Perhutanan



sosial merupakan perpaduan kegiatan perlindungan, kesejahteraan masyarakat

lokal dan tujuan produksi yang lestari (Arifandy dan Sihaloho, 2015).

K esatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi adalah salah satu unit pengelolaan
hutan yang menerapkan program perhutanan sosial dalam bentuk Hutan
Kemasyarakatan (HKm). HKm adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat sekitar hutan (PermenLHK
P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016). Pada hakikatnya masyarakat yang
telah diberi izin usaha pemanfaatan hasil hutan di lahan HKm harus melakukan
kegiatan pengel olaan lahan semaksimal mungkin agar hasil yang diperoleh dapat
meningkatkan kesg ahteraan masyarakat, namun pada kenyataannya kesejahteraan
masyarakat belum tentu meningkat dengan adanyaHKm. Hal tersebut sesuai
dengan teknik pengelolaan hutan yang diterapkan oleh masing-masing pengelola

hutan (Achmad dkk., 2012).

Wilayah kerja KPH Batutegi dibagi menjadi blok inti dan blok pemanfaatan.
Blok inti dan blok pemanfaatan dikelola dalam bentuk HKm (KPHL Batutegi,
2012). HKm yang ada di KPH Batutegi diantaranya adalah HKm Sinar Harapan
dan HKm Mahardika. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qurniati
dkk (2018), terdapat perbedaan pendapatan masyarakat pengelola HKm Sinar
Harapan dan HKm Mahardika dari hasil produksi lahan garapan per 1 Halahan
garapan, sehingga diduga bahwa perbedaan tersebut berhubungan dengan teknik
pengel olaan hutan yang dilakukan oleh petani penggarap lahan dikedua gapoktan
tersebut dan perbedaan tutupan lahan di kedua gapoktan. Oleh karenaitu

penelitian ini dilakukan untuk melihat sistem pengelolaan HKm yang dilakukan



oleh Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika serta melihat perubahan
tutupan lahan yang terjadi di lahan HKm Sinar Harapan dan HKm Mahardika.
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan HKm agar
memperbaiki jumlah produkst HKm berupa buah yang dimanfaatkan oleh
masyarakat pengelola HKm sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani

penggarap |ahan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah sistem pengelolaan hutan Gapoktan Sinar Harapan dan
Gapoktan Mahardika?
2. Bagaimanakah perubahan tutupan lahan di HKm Gapoktan Sinar Harapan

dan Gapoktan Mahardika?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui sistem pengelolaan hutan yang dilakukan oleh Gapoktan Sinar
Harapan dan Gapoktan Mahardika.
2. Mengetahui perubahan tutupan lahan di HKm Sinar Harapan dan Gapoktan

Mahardika.



1.4 Manfaat Pendlitian

1. Sebaga acuan pemerintah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan
dengan sistem pengelolaan hutan.
2. Sebagai referensi bagi perguruan tinggi dalam melakukan kajian akademis

terkait dengan sistem pengel olaan hutan.

1.5 Kerangka Pemikiran

HKm merupakan hutan negara yang berada di kawasan hutan lindung dan
kawasan hutan produksi dengan tujuan utama dimanfaatkan untuk
memberdayakan masyarakat namun tidak dibebani hak atau izin (Septiawan dkk.,
2017). 1zin yang diberikan kepada masyarakat adalah 1zin Usaha Pemanfaatan
Hutan Kemasyarakatan (IUPHKm). [UPHKm diberikan dengan tujuan untuk
meningkatkan keseg ahteraan masyarakat dan mengembalikan fungsi hutan

(Ruchyansyah dkk., 2018).

Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan M ahardika merupakan Gapoktan HKm
yang lahan garapannya berada di wilayah kerja KPH Batutegi, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan
masyarakat Gapoktan Sinar Harapan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan Gapoktan M ahardika dihitung dengan luasan lahan yang sama
sehingga diduga adanya perbedaan sistem pengel olaan |ahan serta perbedaan
tutupan lahan yang dilakukan oleh Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan

Mahardika. Oleh karenaitu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui



sistem pengelolaan hutan yang dikelola oleh Gapoktan Sinar Harapan dan

Gapoktan Mahardika serta melihat perubahan tutupan lahannya.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer yang terdiri dari
karakteristik responden, jenis tanaman, pembibitan (asal bibit), penanaman,
pemeliharaan, pemanenan dan pemasaran diambil dengan menggunakan metode
observas langsung dan wawancara terstruktur serta data lapang yang diambil
dengan melakukan ground check data satelit landsat. Data sekunder juga akan
diperoleh dalam penelitian ini yang terdiri dari data citra satelit, daftar anggota
kelompok tani, dan peta batas wilayah. Data primer dan data sekunder yang telah

didapat akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif.

Data sistem pengel olaan hutan dan perubahan tutupan |ahan yang telah diperoleh
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam
pengambilan kebijakan pengelolaan hutan yang lestari sehingga mengatasi
permasal ahan yang ada serta memberikan manfaat bagi perguruan tinggi dalam
melakukan kgjian akademis. Untuk mempermudah pemahaman mengenai
kegiatan dalam penelitian ini, maka dibuat bagan kerangka pemikiran seperti pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangkan pemikiran penelitian.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokas Penditian

KPH Batutegi terletak pada 104°27” -104°55” BT dan 05°48° -5°22” LS dengan
batas sebelah utara adalah Kabupaten Lampung Barat, sebelah selatan adalah
Kabupaten Tanggamus, sebelah barat adalah Kabupaten Lampung Barat, dan
sebelah timur adalah Kabupaten Lampung Tengah. 82,28 % KPH Batutegi terdiri
dari kawasan hutan dengan luasan 35. 711 ha dan 17,72% untuk penggunaan lain
yang memiliki luasan 7.693 ha (KPHL Batutegi, 2012). Sebagian besar areal
kerja KPH Batutegi dimanfaatkan dengan cara pengelolaan hutan pola

monokultur kopi dan agroforestri (Ruchyansyah dkk., 2018).

KPH Batutegi dibagi menjadi dua blok yaitu blok pemanfaatan dan blok inti.
Lokas penelitian berada pada blok pemanfaatan dan blok inti KPH Batutegi yang
telah mendapatkan IUPHKm yaitu Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan
Mahardika. Gapoktan Sinar Harapan berada Resort Datar Setuju kawasan hutan
lindung register 39 Kota Agung Utara Kabupaten Tanggamus. Luas lahan yang
dimiliki Gapoktan Mahardika 5.031,44 ha dengan jumlah anggota 471 orang.
Sedangkan Gapoktan Mahardika berada di Resort Batulima, register 32 Bukit

Rinding Kabupaten Tanggamus. Sebagian besar Resort Batulima memiliki lahan
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campuran, semak belukar, dan hutan sekunder. Luas |ahan Gapoktan Mahardika

adalah 2.366,50 ha (KPHL Batutegi, 2012).

2.2 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)

Pengel olaan hutan yang lebih baik dengan tujuan strategis dapat dilakukan dengan
pembangunan K esatuan Pengelolaan Hutan (KPH). KPH adalah wilayah
pengelolaan hutan sesuai dengan fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat
dikelola secara efisien dan lestari. Unit pengelolaan hutan berdasarkan fungsinya
dibagi menjadi KPH hutan konservasi, KPH hutan lindung, dan KPH hutan

produksi (Alivya dan Suryandari, 2008).

Adanya KPH diharapkan dapat mengurangi |gju deforestasi yang saat ini semakin
meningkat. Departemen Kehutanan melaporkan bahwa luas deforestasi di
Indonesia 1,8 juta Haltahun pada periode 1985-1997, kemudian pada periode
1997-2000 meningkat menjadi 2,8 juta Ha/tahun, akan tetapi pada tahun 2000-
2005 menurun menjadi 1,08 juta Ha/tahun. Selain itu, padatahun 1990 penutupan
hutan di Indonesiatelah berkurang dari 74% menjadi 54% dalam kurun waktu 30-
40 tahun (Alivya dan Suryandari, 2008). Pembentukan KPH juga diharapkan
dapat membuat kejelasan dalam tanggung jawab dan wewenang pengel olaan pada

suatu areal hutan (Ruhimat, 2010).

KPH dibentuk melalui beberapa tahapan yang terdiri dari rancang bangun, arahan

pencadangan, usulan penetapan, dan penetapan oleh Menteri Kehutanan



(Suryandari dan Sylviani, 2012). Pembangunan KPH memiliki strategi yang
berfokus padaintegrasi horizontal dengan cara memperluas kegiatan di
masyarakat dan mengembangkan jaringan informasi dan komunikasi antar daerah
yang memiliki program KPH (Rizal dkk., 2011). UU No 41 tahun 1999,
Peraturan Pemerintah No 6 tahun 2007, PP No 3 tahun 2008 beserta peraturan

pendukungnya merupakan kebijakan dalam pembentukan KPH.

Kebijakan KPH dapat dioptimalisasikan dengan cara meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam setiap tahapan implementasinya (Ruhimat, 2013). Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan KPH yaitu
komunikasi, sumberdaya, dan tingkat partisipasi stakeholder. Komunikasi sangat
menentukan keberhasilan pencapaian implementasi kebijakan karena
implementasi yang efektif terjadi jika para stakeholder mengetahui apa yang akan
diimplementasikan, hal ini bisa dilakukan jika adanya komunikasi. Selain
komunikasi, sumberdaya juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi kebijakan KPH dengan baik, termasuk sumberdaya manusia.
kurangnya sumberdaya manusia dapat menjadikan kebijakan KPH tidak efektif,
hal ini menunjukkan pentingnya sumberdaya manusia. Dalam
pengimplementasian kebijakan, KPH juga memerlukan partisipasi stakeholder
termasuk masyarakat, contohnya seperti partisipasi masyarakat dalam
merencanakan tahapan pelaksanaan KPH, partisipasi masyarakat dalam
mensosialisasikan KPH, dan partisipasi masyarakat dalam mendukung

pel aksanaan KPH (Ruhimat, 2010).
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Tingkat keberhasilan pembangunan KPH juga dipengaruhi oleh pengetahuan

pengelola KPH terhadap konsep KPH, tujuan pokok dan fungsi KPH, dan
pengelolaan tingkat tapak. Komitmen yang tinggi dan usaha yang besar adalah
upaya untuk mewujudkan pembangunan KPH yang beroperasi dengan baik dan
mengarah pada KPH mandiri, terutama dari pemerintah pusat dan pemerintah
daerah dalam pengadaan sumberdaya manusia, penganggaran, dan penerapan pola

keuangan yang mandiri (Budiningsih dkk., 2015).

2.3 Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Salah satu bentuk pembangunan hutan berbasis masyarakat adalah pembangunan
HKm. HKm adalah program unggulan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
K ehutanan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan menjaga kelestarian hutan serta mengatasi masalah
perambahan di kawasan hutan (Sanudin dkk., 2016; Syahadat dan Suryandari,

2016).

Pembangunan HKm dapat dikatakan baik jika memiliki indikator dan
menitikberatkan pada upaya pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar
hutan. Indikator-indikator tersebut terdiri dari indikator biofisik, kesesuaian jenis,
kondisi tanaman dan silvikutur (Reski dkk., 2017). Selain faktor tersebut
dukungan anggaran yang memadai juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembangunan program HKm (Sanudin dkk., 2016). Pembangunan

HKm juga dipengaruhi oleh luas areal garapan, jJumlah jenis tanaman yang sudah
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berproduksi dan pelatihan yang diikuti oleh petani, serta pengetahuan pengelola

(Rosalia dan Ratnasari, 2016).

2.4 Agroforestri

Agroforestri adalah praktik penggunaan lahan yang memadukan tanaman berkayu
dengan tanaman pertanian dan hewan dalam unit pengel olaan lahan yang sama.
Dalam unit pengelolaan tersebut terdapat interaks antara faktor ekonomi dengan
faktor ekologi tanaman berkayu dan non kayu. Agroforestri memiliki tigatipe
yang terdiri dari agrisilvikultur, silvopastura, dan agrosilvopastura.
A. Agrisilvikultur
Agrisilvikultur adalah teknik penanaman yang mengkombinasikan tanaman
berkayu dengan tanaman pertanian pada suatu lahan.
B. Slvopastura
Slvopastura adalah teknik penanaman yang menggabungkan tanaman
berkayu dengan budidaya ternak pada suatu lahan yang sama
C. Agrosilvopastura
Agrosilvopastura adalah teknik penanaman yang menggabungkan tanaman

berkayu, tanaman pertanian, serta peternakan (Supriadi dan Pranowo, 2015).

Agroforestri dibangun berdasarkan perubahan pola pikir manusia terhadap
pengel olaan HKm yang berbasis sumberdaya alam. Tujuan sistem pengel olaan
agroforestri adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara

peningkatan hasil produksi tanaman kehutanan, tanaman pertanian dan peternakan
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secara bersama dalam satu lahan yang sama serta meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai kelestarian lingkungan. Agroforestri secara umum terbagi

menjadi agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks (Hatulesila, 2008)

Agroforestri sederhana merupakan sistem pengel olaan tanaman yang
menggunakan teknik tumpangsari tanaman semusim. Tanaman kehutanan
ditanam di areal pinggir tanaman pertanian yang berfungsi sebagai tanaman pagar
mengelilingi tanaman pertanian. Kriteria pohon yang ditanam adalah pohon yang
bernilai ekonomi tinggi atau bernilai ekonomis rendah. Jenis tanaman semusim
yaitu tanaman pangan (Hatulesila, 2008). Agroforestri kompleks adalah sistem
pengel olaan |ahan menggunakan jenis tanaman berkayu yang beragam pada satu
hamparan lahan baik sengaja ditanam atau tumbuh secara alami menyerupai
hutan. Agroforestri kompleks memiliki ciri khusus berupa kenampakan fisik dan

dinamika yang menyerupai hutan sekunder (Senogji, 2012).



(1.  METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penedlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar Harapan,
Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung pada bulan
Desember 2018. Lokasi penelitian dipilih karena terdapat perbedaan pendapatan
antara Gapoktan Mahardika dengan Gapoktan Sinar Harapan per satu hektar lahan
garapan, sehingga adanya dugaan perbedaan sistem pengel olaan antara Gapoktan
Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika oleh sebab itu penelitian dilakukan di

kedualokas tersebut. Petalokas penelitian disgikan pada Gambar 2.

PETA LOKASI PENELITIAN
PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS MASYARAKAT DI KPH BATUTEGI 5
s ) e o e
in B Sl LAMPUNG UTARA . it
. | \ | i 5 Skala 1:290.000
A o Miées

5 by 1.250 5 p 25
LAMPUNG BARAT 4 | — / - — —
it ety LAMPUNG TENGAH 1 Legenda

Sinar_Harapan

Sinar Harapan
| | b X |
. Mahardika 1 | =W
TANGGAMUS -5

i+ 14
i i
1S

£ |PESISIR BARAT 5

Gambar 2. Petalokas penelitian
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3.2 Alat dan Objek Pendlitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, lembar kuesioner,
recorder, tally sheet, Global Positioning System (GPS), dan seperangkat laptop
yang dilengkapi dengan softwar e pengolah data Sistem Informasi Geografis
(SIG). Objek yang diteliti adalah masyarakat pengelola HKm yang tergabung

dalam Gapoktan Sinar Harapan dan Gapoktan Mahardika.

3.3 Penentuan Sampel

Berdasarkan hasil survel pendlitian, populasi yang ada di Gapoktan Mahardika
sebanyak 1.500 orang dan populasi yang ada di Gapoktan Sinar Harapan sebanyak
1.500 orang. Menurut Silalahi (2010) jikajumlah populasi terlalu besar dan
tersebar maka perlu dilakukan penarikan sampel yang bertujuan untuk
memperoleh data yang lebih akurat, menghemat biaya dan menghemat waktu.

Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin.

N

TT 1 ¥ Ne?
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Batas toleransi kesalahan (error toleransi) 15%

a  Mahardika
1500
"= 3475

n =43
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b. Sinar Harapan

1500
"=3475
n =43

Jumlah responden yang akan menjadi objek penelitian di Gapoktan Mahardika
sebanyak 43 orang dan responden dari Gapoktan Sinar Harapan sebanyak 43
orang. Pemilihan responden dalam objek penelitian menggunakan metode Smple
Random Sampling (SRS). Metode SRS digunakan karena populasi memiliki
karakteristik yang homogen sehingga seluruh populasi memiliki kesempatan yang

sama untuk dijadikan responden dalam penelitian (Silalahi, 2010).

3.4 JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

3.4.1 Data Primer
Data primer meliputi karakteristik responden yang diambil dengan
menggunakan metode wawancara dengan responden. Data sistem
pengelolaan lahan terdiri dari pemilihan jenis tanaman, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan yang diperoleh
menggunakan metode observasi langsung dan wawancara dengan responden
serta data lapang hasil dari ground check di lokasi penelitian. Variabel

penelitian disgjikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Variabel pendlitian
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Tujuan Variabel yang diukur Feknik pengambilan  Teknik
penelitian data analisisdata
Mengetahui ~ Umur petani, tingkat pendidikan, jenWawancara Andisis
karakteristik  pekerjaan, jumlah tanggungan, deskriptif
responden keaktifan dalam organisasi, luas
lahan, lama bertani, cara mendapatke
lahan, dan jumlah hari kerja.
Mengetahui  Jenis tanaman. Wawancaradan Andisis
kegiatan observas langsung  deskriptif
pengelolaan  Pembibitan yang terdiri dari asal bibiWawancara Analisis
hutan cara mendapatkan bibit, dan kegiatar deskriptif
dalam pembibitan.
Penanaman yang terdiri dari persiapeWawancara Andisis
lahan (pembersihan gulma, deskriptif
pembuatan gjir, pembuatan lubang
tanam, pemberian pupuk kandang,
penimbunan kembali dengan tanah)
dan penanaman.
Pemeliharaan yang terdiri dari waktuWawancara dan Andisis
pemeliharaan, pembersihan gulma, observasi langsung  deskriptif
pengurangan jumlah trubusan,
pemupukan, pemangkasan,
penjarangan, pemberantasan hama
dan penyakit
Pemanenan dan pemasaran Wawancara Andlisis
deskriptif
Mengetahui  Perubahan luas tutupan lahan tahun Olah data Analisis
perubahan 2009, 2015, dan 2017 menggunakan deskriptif
tutupan lahan software SIG

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder meliputi data daftar anggota kelompok tani yang diperoleh

dari ketua Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Sinar harapan, data peta

tutupan lahan dan peta batas administrasi didapat dari KPH Batutegi dan

ketua gapoktan serta data citra satelit landsat hasil dari perekaman tahun

2008, 2015, 2018. Namun karena data citra satelit landsat 2018 dan 2008

tidak tersedia maka dialihkan menjadi data citra satelit 2017 dan 2009.
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3.5 AnalisisData

351

352

Analisis Sistem Pengelolaan Hutan

Data yang telah diambil melalui metode observasi langsung dan
wawancara terstruktur diolah menggunakan softwar e pengolah angka dan
disgjikan dalam bentuk tabulasi data. Setelah tabulasi datatersedia
kemudian dilakukan analisis perbedaan karakteristik responden (umur
petani, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah tanggungan, keaktifan
dalam organisasi, luas lahan, lama bertani, cara mendapatkan |ahan, dan
jumlah hari kerja), kegiatan pengelolaan hutan (pemilihan jenis tanaman,
pembibitan, penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan), dan
perubahan tutupan lahan antara Gapoktan Mahardika dan Sinar Harapan
serta keterkaitannya dengan menggunakan metode analisis deskriptif

dengan pendekatan kualitatif.

Pengukuran Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan tutupan lahan diperoleh dari interpretasi citralandsat 5 dan
citralandsat 8. Setelah diinterpretasikan kemudian dilakukan
pengklasifikasian dengan menggunakan software penginderaan jauh
berdasarkan warna, tekstur, bentuk, pola, ukuran, bayangan, asosiasi, dan
situs dengan metode klasifikasi terbimbing dan tak terbimbing pada
komposisi band Red, Green, Blue (RGB). Untuk memperkuat hasil
klasifikas dilakukan pengecekan lapangan (ground check). Keakuratan
klasifikasi akan diuji dengan menggunakan metode uji akurasi klasifikasi

agar persentase ketelitian pemetaan dapat terlihat. Perubahan penggunaan
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lahan pada tahun 2008, 2015 dan 2018 diperoleh setelah melakukan

penggabungan peta menggunakan metode overlay dengan software
pengol ah peta, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis
deskriptif dan didukung oleh data kuesioner. Penggunaan data citra satelit
tahun 2008 diubah menjadi tahun 2009 dan data citra satelit tahun 2018
diubah menjadi tahun 2017. Perubahan terjadi karena data citra tahun
2008 dan 2018 tidak dapat diolah akibat tertutup awan. Pengambilan
tahun tutupan lahan didasarkan oleh [UPHKm, dimana HKm Mahardika
dan HKm Sinar Harapan mendapatkan izin pada tahun 2014 yang diajukan
pada tahun 2009 sehingga tahun 2009 diasumsikan sebagai kondisi awal
I[UPHKm didapatkan, tahun 2015 setelah didapatkan lUPHKm, dan 2017

adalah kondisi saat ini.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Terdapat perbedaan komposisi dan jumlah tanaman sertatenaga kerjadalam
melakukan kegiatan pengelolaan hutan di Gapoktan Mahardika dan Gapoktan
Sinar Harapan.

2. Terjadi penambahan luas lahan agroforestri dan perubahan penggunaan lahan
hutan sekunder menjadi belukar serta penurunan luas lahan pertanian dan
hutan sekunder di Gapoktan Mahardika dengan jumlah klasifikasi lahan
sebanyak 4 kelas. Gapoktan Sinar Harapan mengalami pengurangan luas
lahan belukar dan penambahan luas lahan agroforestri dengan jumlah
klasifikasi sebanyak 2 kelas. Tutupan lahan di Gapoktan Mahardika setelah
mendapatkan [UPHK m berubah menjadi |ebih buruk karena adanya
perubahan penggunaan lahan hutan sekunder menjadi belukar, sedangkan
Gapoktan Sinar Harapan mengalami perubahan menjadi Iebih baik karena

luas |ahan belukar berkurang dan terjadi penambahan luas |ahan agroforestri.



B. Saran

1. Untuk memperbaiki sistem pengelolaan hutan dan meningkatkan jumlah
produksi tanaman perlu dilakukan pendekatan pendidikan kepada anggota
kelompok tani melalui pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan teknik
pengel olaan hutan dan budidaya tanaman.

2. Perlu adanya pendampingan yang intensif pada saat proses pemberian
I[UPHKm karena adanya kerawanan perubahan penggunaan lahan pada saat

proses tersebut terjadi.

43
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